
YOGYA (KR) - Antisipasi penu-

laran Covid-19 dan persiapan nor-

mal baru terus dilakukan oleh

Pemda DIY. Untuk mengedukasi

masyarakat hingga level terbawah

(desa) agar bisa bersama-sama

memerangi penyebaran Covid ñ19

di DIY, Badan Penanggulangan

Bencana Daerah  (BPBD) DIY

meluncurkan program desa/kelu-

rahan Tangguh Covid ñ19

(Destakavid). Program Destakavid

DIY itu diluncurkan pertama kali di

Kota Yogyakarta.

“Nantinya program Destakavid

ini akan dicanangkan di seluruh ka-

bupaten di DIY oleh BPBD DIY.

Program ini melibatkan BPBD ko-

ta/kabupaten, Korem, Polda, Dinkes,

Kodim, Gugus Tugas Penanggu-

langan Covid -19, Binmas, camat, lu-

rah, RW, serta RT,” kata Kepala

Pelaksana BPBD DIY, Drs Biwara

Yuswantana MSi di Kantor BPBD

DIY, Selasa (23/6).

Dikatakan, kesiapan masyarakat

serta kesadaran dalam melakukan

pencegahan penularan Covid -19

menjadi modal utama untuk memu-

lai normal baru. Tindakan itu di-

lakukan untuk membangkitkan

kondisi DIY yang sempat terpuruk,

karena penerapan normal baru ti-

dak bisa dihindari. Meskipun sesuai

arahan Gubernur DIY, penerapan

normal baru di DIY tidak perlu ter-

buru-buru. Namun bukan berarti ti-

dak akan diterapkan. Apabila nor-

mal baru tidak diterapkan, maka

DIY tidak akan bisa bangkit seperti

yang diharapkan masyarakat.

“Pemberdayaan masyarakat desa

sangat diperlukan dalam pencega-

han Covid -19. Tugas-tugas pencega-

han menjadi tanggung jawab semua

orang. Untuk itu kita fungsikan

RT/RW yang paling dekat dengan

masyarakat untuk bisa langsung

memantau,” ungkap Biwara.

Melihat perkembangan saat ini

yang cenderung menurun, tidak me-

nutup kemungkinan DIY dalam

waktu dekat menerapkan normal

baru. Namun tentu tidak bisa serta

merta diterapkan apabila masyara-

kat belum siap. Tentunya semua itu

harus diimbangi dengan persiapan-

persiapan yang matang dan benar-

benar sadar terhadap melaksanaan

protokol kesehatan. 

“Lewat program Destakavid ini di-

harapkan bisa benar-benar menyi-

apkan masyarakat menyongsong

normal baru. Dengan begitu DIY

bisa segera bangkit baik ekonomi,

kesehatan, sosial, budaya, pen-

didikan dan seluruh aspek terkait,”

tambahnya.                                 (Ria)-f
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YOGYA(KR) - Sejak pandemi virus Ko-

rona, setiap persalinan akan diawali dengan

rapid test. Kebijakan tersebut diberlakukan

di seluruh fasilitas layanan kesehatan dan

masuk dalam satu paket tindakan.

Bagi peserta BPJS Kesehatan, rapid test

terhadap kaum ibu yang hendak mela-

hirkan juga sudah masuk dalam kaver pem-

biayaan. “Jika kelahiran normal, tidak ada

penyakit penyerta atau penyulit, kemudian

hasil rapid test negatif dan hasil rekam

medis juga tidak ada keluhan apa-apa maka

persalinan di puskesmas rawat inap,” jelas

Sekretaris Dinas Kesehatan Kota Yogya Tri

Mardaya, Selasa (23/6).

Puskesmas rawat inap di Kota Yogya an-

tara lain Puskesmas Jetis dan Tegalrejo.

Puskesmas tersebut siaga selama 24 jam

untuk tindakan persalinan secara normal.

Akan tetapi jika calon ibu memiliki penyakit

penyulit, maka persalinannya dilakukan di

rumah sakit rujukan sesuai tingkatan

BPJS.

Tri Mardaya menambahkan, bagi yang

hasil rapid test menunjukkan reaktif maka

persalinan akan dirujuk ke rumah sakit ru-

jukan Covid-19. Sistem rujukan itu pun me-

nyesuaikan tingkatan, yakni dari puskesmas

ke RS Pratama, RS Jogja dan seterusnya.

“Mudah-mudahan ke depan petugas puskes-

mas juga dilatih untuk tes PCR,” tandasnya.

Sementara untuk persalinan tidak nor-

mal atau harus dengan proses operasi, ma-

ka tindakannya tidak bisa di puskesmas

rawat inap melainkan ke rumah sakit. Hal

ini berkaitan dengan standar layanan kese-

hatan. Sedangkan untuk tindakan persali-

nan yang dilakukan di RS Jogja selama pan-

demi tercatat ada satu pasien yang diduga

pasien dalam pengawasan (PDP). Selama

Maret RS Jogja menjalani 23 persalinan dan

April 51 persalinan.                                 (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Gubernur

DIY Sri Sultan Hamengku

Buwono X, menyerahkan SK

Pensiun kepada 356

Aparatur Sipil Negara (ASN)

di lingkungan Pemda DIY

yang memasuki purna tugas,

periode Juli - Desember 2020.

Sebanyak 356 ASN di Pemda

DIY yang memasuki masa

pensiun tersebut berasal dari

33 instansi di DIY. Adapun

untuk perinciannya, 179 ASN

golongan IV, 151 ASN golong-

an III, 22 ASN golongan II

dan 4 ASN golongan I.

“Saya berharap ASN yang

memasuki masa pensiun bisa

beradaptasi dengan keadaan

baru. Sebaiknya para ASN

bisa memanfaatkan masa

pensiun sebagai waktu beris-

tirahat setelah bertahun-

tahun bekerja keras. Ma-

kanya pensiun dapat dika-

takan sebagai masa me-

nikmati  hidup, sekaligus un-

tuk membantu menyiapkan

generasi baru yang berman-

faat bagi masyarakat luas,”

kata Sri Sultan Hamengku

Buwono X saat menyerahkan

SK Pensiun, di Gedhong Pra-

cimosono Kompleks Kepa-

tihan, Selasa (23/6).?

Berbeda dari tahun se-

belumnya, karena penyerah-

an SK pensiun itu dilakukan

di tengah pandemi Covid-19,

untuk mengantisipasi keru-

munan dan mentaati pro-

tokol kesehatan, penyerahan

SK pensiun dibagi dalam 12

lokasi.

Sultan mengungkapkan,

meski para ASN sudah

memasuki masa pensiun,

tetapi bukan berarti berhenti

dalam berkarya. Karena

mereka masih bisa mem-

berikan kontribusi bagi ma-

syarakat luas. Semua itu

akan bisa diwujudkan apabi-

la mereka dapat mengisi

kegiatan pensiun dengan hal-

hal menyenangkan.

“Pensiun jangan dianggap

sebagai hal yang kurang

menyenangkan, sehingga

menjelang masanya tiba ti-

dak lalu merasa cemas berle-

bihan. Meski belum tahu ke-

hidupan macam apa yang

akan dihadapi. Teruslah

berkarya sehingga bisa mem-

berikan manfaat bagi masya-

rakat luas,” tambah Sultan.

Kepala Badan Pengelola

Keuangan dan Aset (BPKA)

DIY Bambang Wisnu Han-

doyo mewakili 356 ASN pe-

nerima SK Pensiun tersebut

memohon diri pamit dan

memohon maaf sekaligus me-

minta izin akan tetap

mengabdi bagi DIY. 

(Ria/Ira)-f

Ketua Harian Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 Kota Yogya

Heroe Poerwadi, menjelaskan setiap

daerah saat ini berharap semakin

banyak warganya yang memiliki imu-

nitas. “Sebab kondisi demikian itu

menurut para ahli setidaknya dalam

beberapa minggu terus semakin

banyak. Itu berarti sudah benar-benar

menuju normal,” kataya, Selasa (23/6).

Dengan belum seluruh warga memi-

liki imunitas maka kondisinya tetap

rentan terpapar virus Korona. Salah

satu paparan virus yang perlu diwas-

padai ialah riwayat pekerjaan atau

perjalanan dari luar kota. Dari total 10

kasus positif Covid-19 yang kini tengah

dirawat di rumah sakit, hampir selu-

ruhnya memiliki riwayat konta dari lu-

ar kota, yakni delapan orang setelah

dari Jakarta, Bandung, Surabaya,

Solo, Madura dan Sukabumi.

Sedangkan dua orang yang meru-

pakan kakak-beradik, belum diketahui

secara pasti riwayat penularannya.

Heroe menambahkan, potensi di

Kota Yogya ialah kehadiran dan mobil-

itas antar kota. Hal ini juga menjadi

ancaman Covid-19 yang akan terus

ada. Oleh karena itu, satu-satunya

cara pencegahan yang paling baik

adalah semua tempat dan semua

orang di manapun harus menjalankan

protokol Covid-19. “Pakai masker, se-

lalu cuci tangan dan jaga jarak. Jika itu

dilakukan maka kita akan bisa

menekan kasus Covid-19 sampai hi-

lang,” anjurnya.

Selain itu, meskipun sejak awal per-

kembangan Covid-19 di Kota Yogya

yang dirawat hanya berkisar di bawah

angka 10 pasien, tetapi ancamannya ti-

dak bisa disepelekan. Apalagi mobilitas

warga dari luar kota atau sedang

bepergian ke luar kota masih tetap

tinggi. Jangan sampai ada anggapan ji-

ka ancaman Covid-19 sudah tidak ada

seiring ramainya aktivitas yang kini

terjadi.

“Selama ini kita sudah mampu me-

nunjukkan kemampuan sehingga

Kota Yogya tidak pernah masuk zona

merah, selalu bergantian antara zona

hijau dan kuning. Tetapi jika kita se-

mua tidak tegas menjalankan protokol

Covid-19, maka bisa berakibat Kota

Yogya sebarannya bisa meluas,” tan-

dasnya.                                               (Dhi)-f

356 ASN Pemda DIY Pensiun

YOGYA (KR) - Hingga saat ini Pemkot Yogya sudah
menggelar 4.200 rapid test ke masyarakat. Meski hasil yang
menunjukkan reaktif sangat rendah, namun hal itu harus
diartikan jika warga belum sepenuhnya memiliki imunitas
atau kekebalan terhadap Covid-19.

LEMBAGAOMBUDSMAN DIY

Buka Posko Pengaduan Pendidikan
YOGYA(KR) - Sejalan dengan se-

mangat memutus mata rantai penu-

laran virus Covid-19, Lembaga

Ombudsman (LO) DIY membuka

Posko Pengaduan Penyesuaian Ke-

normalan Baru untuk Sektor Pen-

didikan Tahun Ajaran 2020/2021,

terhitung mulai 23 Juni-30

September 2020.

Posko ini menampung semua ke-

luhan, kritikan, masukan, aspirasi

dan pertanyaan warga terkait Pen-

daftaran Peserta Didik Baru

(PPBD). 

“Termasuk Seleksi Bersama Ma-

suk Perguruan Tinggi Negeri

(SBMPTN) dengan sistem UTBK,

penyesuaian kenormalan baru pe-

nyelenggaraan kegiatan pendidikan

pada semua level mulai jenjang

PUD hingga perguruan tinggi,” jelas

Wakil Ketua Bidang Aparatur

Pemerintah Daerah Sukiratnasari,

didampingi Wakil Ketua Bidang

Pendidikan, kelembagaan dan Hu-

bungan Kelembagaan LO DIY Yus-

ticia Eka Noor Ida kepada warta-

wan di Kantor LO DIY, Selasa (24/6).

Dikatakan Sukiratnasari, be-

berapa hal yang perlu dicermati

bersama pada masa penyesuaian

kenormalan baru untuk sektor pen-

didikan tahun ajaran 2020/2021,

seperti pelaksanaan kegiatan pem-

belajaran tatap muka. Kegiatan se-

baiknya dilaksanakan dengan mem-

pertimbangkan Keputusan Men-

dikbud yakni Surat Edaran Nomor

4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan

Kebijakan Pendidikan dalam Masa

Darurat Penyebaran Corona Virus

Desease (Covid-19). Yaitu hanya bisa

dilakukan pada daerah dengan sta-

tus pandemi berwarna hijau. Pada

zona yang diperkenankan tersebut,

wajib memperhatikan sarana

prasarana pembelajaran sehingga

potensi penularan virus dapat dice-

gah semaksimal mungkin.

“Sementara untuk zona lain, tetap

menggunakan mekanisme pembela-

jaran jarak jauh. Dalam sistem ini

juga perlu diperhatikan kesiapan

sumber daya dan sarana prasara-

nanya dapat disesuaikan dengan

kondisi masing-masing satuan pen-

didikan,” ucap Suki.

Selain itu juga adanya assesment

kondisi kesiapan anggaran sumber

daya dan sarana prasarana pada

masing-masing satuan pendidikan

dan perguruan tinggi. Termasuk

soal alokasi anggaran Bosnas, Bosda

dan kemungkinan bantuan ang-

garan lain yang dapat diupayakan

membantu pelaksanaan pembela-

jaran di masa kenormalan baru.

(Feb)-f

YOGYA (KR) - Dinas Pendi-

dikan Kota Yogya sudah menyiap-

kan protokol baru untuk pembela-

jaran tahun ajaran baru. Pada

tahap awal sistem pembelajaran

dimungkinkan akan masih di-

lakukan secara daring dengan

metode yang disesuaikan.

Sekretaris Dinas Pendidikan

Kota Yogya Dedi Budiono, menje-

laskan sistem pembelajaran dari

rumah sudah berhasil dirumus-

kan. “Kalau dulu tujuan pembela-

jaran daring untuk memutus

potensi penyebaran virus. Tentu-

nya saat ini berbeda, di samping

memutus virus juga mengejar

kurikulum,” urainya, Selasa (23/6).

Materi berikut modul untuk

pembelajaran daring sudah disi-

apkan Dinas Pendidikan. Begitu

juga bobot dari tiap materi karena

belum semua kurikulum bisa di-

terapkan seperti saat pembela-

jaran tatap muka di kelas.

Sistem pembelajaran daring

terus disempurnakan karena ma-

yoritas warga masih menghendaki

belajar dari rumah. Hal itu

berdasarkan hasil survei yang di-

lakukan oleh tim Dinas Pendidikan

Kota Yogya terhadap sejumlah

orangtua siswa. “Ada 63 persen

yang masih tetap menghendaki be-

lajar dari rumah. Alasannya ber-

variasi, selain masih khawatir ter-

hadap penyebaran virus juga kare-

na sarananya sudah memadai,” im-

buh Dedi.

Sementara dari sisi materi, pi-

hak guru dituntut lebih variatif da-

lam menyampaikan bahan ajar se-

cara daring. Terutama tidak lagi

memperbanyak tugas seperti se-

belumnya karena berdasarkan

evaluasi, hal itu justru memberat-

kan siswa. Sehingga penugasan

bukan menjadi aspek yang utama.

Sedangkan aplikasi yang digu-

nakan, sejauh ini masih dibe-

baskan. Hanya, Dinas Pendidikan

tengah berkoordinasi dengan ins-

tansi lain di lingkungan Pemkot

Yogya untuk menyediakan plat-

form yang terstandar untuk dapat

digunakan oleh seluruh sekolah

negeri. Penyedia aplikasi atau

platform tersebut saat ini masih

dalam pembahasan kerja sama. 

“Kami pun sudah menyiapkan

protokol untuk sistem pembela-

jaran tatap muka. Mulai dari pola

masuk ganjil genap hingga penye-

suaian tempat duduk siswa.

Intinya ketika belajar tatap muka

digelar, semua pihak wajib

berperilaku bersih dan sehat,”

katanya.                                (Dhi)-f

YOGYA(KR)- Super Indo menyerahkan bantuan kemanu-

siaan sebagai wujud kepedulian dalam penanganan Covid-19

di Indonesia. Bantuan berupa sembako dan Alat Pelindung

Diri (APD) kepada Pemda DIY. Secara simbolis diserahkan

District Leader Super Indo DIY Dyah Retno Muninggar kepa-

da Wakil Sekretariat Gugus Tugas Penanganan Covid-19 DIY

sekaligus Kepala Pelaksana Badan Penanganan Bencana

Daerah (BPBD) DIY, Biwara Yuswantana di Bangsal Wiyoto

Projo Kompleks Kepatihan, Selasa (23/6).

President Director Super Indo Johan Boeijenga menyam-

paikan, bantuan kemanusiaan ini merupakan salah satu ben-

tuk kontribusi Super Indo. Hal ini guna mendukung pemerin-

tah dalam mempercepat penanganan Covid-19 khususnya ba-

gi masyarakat yang terdampak secara sosial dan ekonomi dan

petugas medis sebagai garda terdepan.

“Sembako dan APD menjadi kebutuhan yang sangat vital

bagi masyarakat yang terdampak Covid-19 secara ekonomi

dan petugas medis,” tegas Johan.                                              (Ira)-f

Persalinan Diawali ’Rapid Test’

EDUKASI MASYARAKAT SAMPAI LEVEL DESA

Normal Baru, BPBD DIY Luncurkan Destakavid

YOGYA (KR) - Dana-

gung Group melakukan pe-

narikan undian ‘Gebyar

Danagung’ di Kantor BPR

Danagung Ramulti, Jalan

Solo Km 11 Yogyakarta,

Selasa (23/6). Ada dua pro-

duk tabungan yang diundi

yaitu Tabungan Danagung

Plus (Tanda Plus) periode 13

dan Tabungan Aristadana

(periode 44).

Hadiah utama Tanda

Plus berupa 1 unit mobil

Honda Brio dimenangkan

oleh nasabah BPR Klaten

Sejahtera benama Lang-

geng Barokah, alamat Cu-

cukan RT 003/006 Wono-

boyo Jogonalan. Hadiah

utama diserahkan langsung

oleh Chairman Danagung

Grup Rachmad Ali kepada

Direktur Utama BPR Kla-

ten Sejahtera Kotot Tam-

tama. Pengundian disaksi-

kan pihak dinas sosial, ke-

polisian dan notaris dan di-

lakukan dengan memper-

hatikan protokol kesehatan.

Panita menyediakan live

streaming bagi nasabah

yang menyaksikan pengun-

dian dari rumah.

Selain mobil, Tanda Plus

menyediakan hadiah mena-

rik lainnya, yakni 2 unit

sepeda motor Honda Beat

dan 3 unit LED TV 32”.

Total hadiah Tanda Plus pe-

riode kali ini Rp 158.672.000

juta. Sedangkan Tabungan

Aristadana menyediakan

hadiah uang tunai total Rp

60 juta, dengan rincian Rp

3.500.000 untuk 8 nasabah,

uang tunai Rp 2.500.000 un-

tuk 8 nasabah dan uang tu-

nia Rp 1.500.000 untuk 8

nasabah.

“Setiap minimal saldo Rp

100.000, nasabah Tanda

Plus mendapat 1 kupon un-

dian (berlaku kelipatan-

nya). Semakin besar saldo

tabungan, semakin besar

pula kesempatan membawa

pulang hadiah utama.

Sedangkan Tabungan Aris-

tadana berupa arisan,” te-

rang Kepala Seksi Dana,

Dian Kusuma kepada KR

disela pengundian. Hadir

pula dalam acara pengundi-

an para pimpinan/direksi

Danagung Group serta per-

wakilan nasabah.  

Tabungan Danagung

Plus dan Aristadana diikuti

para nasabah dari BPR

yang tergabung dalam

Danagung Group yaitu,

BPR Danagung Ramulti,

BPR Danagung Bakti, BPR

Klaten Sejahtera dan BPR

Danagung Abadi. Adapun

saldo Tabungan Danagung

Plus hingga Juni 2020 sebe-

sar Rp 19,6 miliar dengan

jumlah rekening sebanyak

1.441 rekening. Sedangkan

saldo Tabungan Aristadana

mencapai Rp 20,3 miliar de-

ngan jumlah rekening

23.837. 

“Penarikan undian ini

merupakan wujud komit-

men kami (Danagung

Group), meski sedang pan-

demi kami tetap lakukan

pengundian hadiah,” kata-

nya.                               (Dev)-f

MAYORITAS RIWAYAT KONTAK LUAR KOTA

Warga Belum Sepenuhnya Miliki Imunitas Covid-19

KR-Fira Nurfiani

Sri Sultan HB X menyerahkan SK Pensiun kepada

perwakilan ASN DIY.

Undian Tanda Plus dan Aristadana

KR-Devid Permana

Rachmad Ali (kanan) menyerahkan hadiah utama

mobil diterima Kotot Tamtama.

MASYARAKAT MENGHENDAKI BELAJAR DARI RUMAH

Metode Pembelajaran Daring Disesuaikan
Super Indo Bantu Sembako dan APD

KR-Istimewa

Dyah Retno Muninggar menyerahkan bantuan se-

cara simbolis kepada Biwara Yuswantana.


